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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan sebuah kegiatan perjalanan dengan tujuan untuk
mendapatkan kesenangan atau kenikmatan, mengetahui sesuatu, menunaikan
tugas ataupun berziarah. Pariwisata mempunyai potensi yang sangat besar,
yaitu sebagai instrument untuk memupuk rasa cinta Tanah Air dan
kebanggaan terhadap bangsa.

Dewasa ini, sektor pariwisata di Indonesia mulai menunjukkan taringnya
sebagai salah satu industri yang patut diperhitungkan. Sebagai salah satu
industri yang sangat potensial, pariwisata berkembang dengan sangat pesat di
Indonesia. Saat ini Indonesia memiliki banyak sekali tempat tujuan wisata
yang memiliki potensi yang sangat besar, mulai dari tempat-tempat yang
eksotis, panorama alam yang menakjubkan, bangunan peninggalan-peniggalan
sejarah yang masih bisa dinikmati keindahannya maupun situs-situs sejarah,
sampai cirri khas budaya yang menjadi andalan sektor pariwista. Hal tersebut
sejalan dengan kekayaan yang dimiliki oleh Negara Indonesia.

Kepariwisataan di Indonesia saat ini umumnya memiliki permasalahan
dalam usaha memenuhi kebutuhan manusia dari pariwisata. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, maka perlu disediakan berbagai fasilitas wisata yang
menunjang untuk mendukung berjalannya kegiatan kepariwisataan. Pada
intinya, fungsi fasilitas pariwisata haruslah bersifat melayani dan
mempermudah aktifitas pengunjung atau wisatawan yang datang ke suatu
objek wisata. Selain berfungsi sebagai media yang dapat menunjang kepuasan
wisatawan, fasilitas wisata juga berfungsi sebagai tolak ukur bagi suatu objek
untuk meningkatkan daya tarik wisatawan terhadap suatu objek yang nantinya
dapat digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan pelayanan kepada

wisatawan.
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Kabupaten Majalengka merupakan sebuah kota kecil yang terletak di
sebelah barat Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Potensi pariwisata alam yang
dimiliki oleh Kabupaten Majalengka pun cukup baik. Saat ini pariwisata
Kabupaten Majalengka sedang mendapatkan perhatian yang serius dari
Pemerintah Daerah, hal ini dikarenakan adanya rencana pembangungan
Bandara bertaraf  internasional di Kecamatan Kertajati dan jalan tol
Cisumdawu (Cileunyi-Sumedang-Dawuan) yang melewati Kabupaten
Majalengka. Oleh karena itu, dengan adanya prospek pembangungan di
Kabupaten Majalengka maka secara otomatis Kabupaten Majalengka akan
menjadi tempat persinggahan bagi wisatawan domestik maupun mancanegara.

Untuk  mendukung program pemerintah dalam mengembangkan
Kabupaten Majalengka, maka objek-objek wisata yang ada perlu mendapatkan
perhatian yang serius dari pemerintah terutama dalam hal penyediaan sarana
dan prasarana yang mendukung kegiatan kepariwisataan. Salah satu obyek
yang berpotensi adalah Talaga Herang. Sebagai salah satu objek dan daya
tarik wisata yang belum cukup dikenal masyarakat umum dan tergolong masih
dalam tahap pengembangan, objek wisata Talaga Herang diharapkan dapat
memenuhi ekspektasi dalam menarik minat wisatawan.

Seperti namanya, talaga atau danau merupakan suatu cekungan pada
permukaan bumi yang berisi air. Bukan hanya sekedar genangan air, danau
juga memiliki keindahan tersendiri, selain itu danau juga memiliki manfaat
yang sangat besar, contohnya untuk irigasi sawah, PLTA, dan sebagai obyek

pariwisata seperti Talaga Herang yang ada di Kabupaten Majalengka.

Talaga Herang merupakan sebuah danau kecil yang terletak di perbatasan
tiga desa yaitu Jerukleueut, Padaherang, dan Desa Lengkongkulon di distrik
Sindangwangi, Majalengka. Air di Talaga Herang merupakan air yang
mengalir dari sungai bawah tanah dan sumber airnya berasal dari gunung
Ciremai. Talaga Herang mengandung arti danau yang airnya jernih. Danau ini
cukup dalam dan berbatu terjal namun airnya yang jernih membuat keindahan

tersendiri.
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Tabel 1.1

Kunjungan Wisatawan ke Objek Wisata Talaga Herang
Tahun 2009-2011

Tahun Jumlah Wisatawan
2009 1235
2010 1212
2011 1312
Total 3759

Sumber : DISPORABUDPAR Kab. Majalengka

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa obyek wisata ini masih sangat sepi
pengunjung yang datang. Hal ini disebabkan oleh penataan fasilitas yang ada
di Talaga Herang tidak terawat dengan baik, dan kebersihan di area wisata
yang terlihat kotor. Selain itu, kondisi sarana dan prasarana yang kurang
mendukung membuat potensi alam dan daya tarik yang sudah ada menjadi
kurang menarik bagi wisatawan. Hal tersebut dapat dilihat dari fasilitas umum
seperti toilet kurang terawat dengan baik, warung makan dan minum belum
tertata dengan rapi sehingga mengganggu pemandangan dari Talaga Herang
itu sendiri dan akses jalan pun kurang diperhatikan.

Kondisi inilah yang membuat belum dikenalnya objek wisata Talaga
Herang dan mengakibatkan kurangnya minat wisatawan untuk mengunjungi
obyek wisata Talaga Herang sehingga dibutuhkan adanya pengembangan
fasilitas. Industri pariwista sejatinya harus bisa meningkatkan kemakmuran
dan menciptakan lapangan kerja, dengan adanya pengembangan fasilitas yang
ada di objek wisata Talaga Herang diharapkan masyarakat sekitar pun ikut
terlibat dalam kegiatan pariwisata. Keikutsertaan mereka dalam kegiatan
pariwisata dapat berupa keikutsertaan dalam merencanakan, membangun,
mengembangkan, dan memanfaatkan potensi ekonomi dari pariwisata serta

melestarikan pariwisata itu sendiri.
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Oleh karena itu, untuk menciptakan daya tarik yang lebih baik dan
memenuhi kebutuhan wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata Talaga
Herang, maka dibutuhkan pengembangan dan penataan kawasan yang
nantinya dapat memberikan kenyaman dan kepuasan kepada pengunjung.

Berdasarkan pada observasi yang telah dilakukan sebelumnya, setelah
melihat konsisi fasilitas yang ada dan melakukan wawancara dengan beberapa
wisatawan dan penduduk sekitar yang menyatakan menginginkan adanya
perbaikan fasilitas di Talaga Herang, maka dirasakan perlu adanya penelitian
secara komprehensif kedalam suatu tulisan karya ilmiah.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat judul : “ STRATEGI
PENGEMBANGAN FASILITAS WISATA GUNA MENINGKATKAN
MINAT WISATAWAN DI OBYEK WISATA TALAGA HERANG
KABUPATEN MAJALENGKA *

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka rumusan
masalah yang didapat adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana potensi yang ada di obyek wisata Talaga Herang ?

2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam upaya pengembangan fasilitas
yang ada di Talaga Herang dan apa solusi untuk menghadapi kendala
tersebut ?

3. Bagaimana strategi pengembangan fasilitas yang harus di terapkan untuk

meningkatkan minat wisatawan ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan potensi yang ada di obyek wisata Talaga Herang.
2. Mengidentifikasi kendala-kendala yang ada.
3. Mengkaji strategi pengembangan yang harus di terapkan untuk

meningkatkan minat wisatawan
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D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pemerintah
setempat dalam mengembangkan pariwisata Kabupaten Majalengka
khususnya objek wisata Talaga Herang.

2. Memperluas pengetahuan dan wawasan serta memberikan kontribusi
mengenai pengembangan fasilitas yang efisien.

3. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian ini.

4. Sebagai tambahan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk

turut serta dalam mengembangkan pariwisata di Kabupaten Majalengka.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
Bab |  Pendahuluan

Bab ini menguraikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Metode Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan
Bab Il  Landasan Teori

Bab ini menguraikan tentang pengertian dan teori-teori yang relevan
sebagai landasan dalam penelitian ini serta kerangka pemikiran dalam
menyusun penelitian ini.
Bab Il Metodologi Penelitian

Bab ini merupakan penjabaran mengenai metode-metode yang digunakan
untuk melakukan penelitian ini.
Bab IV Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang pembahasan dan penelitian berdasarkan data
dan teori yang diperoleh dari penelitian.
Bab vV  Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari penelitian serta rekomendasi
penulis mengenai konsep pengembangan sarana dan prasarana di objek wisata

Talaga Herang.
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